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Abstract 
 The purpose of this study to determine the application of learning model Reciprocal Teaching to learning 
math achievement class  SMK Ma’arif NU Doro. The population in this study were students of class X SMK Ma’arif 
NU Doro academic year 2014/2015. Cluster Random Sampling technique chosen two classes of X TKJ 2 as an 
experimental class and X TKJ 1 as the control class. Variable research is emotional intelligence and learning 
activities of students in the model as independent variables Reciprocal Teaching and learning achievement of 
students in mathematical logic material as the dependent variable. To obtain the data used methods of test, 
questionnaire, and observation. The data is processed by using a test of completeness, the average difference test, and 
multiple linear regression analysis. 
 The results showed that the Reciprocal Teaching learning model can be applied well in class X SMK 
Ma’arif NU Doro academic year 2014/2015 matter of mathematical logic. This is shown in (1) mastery learning 
achievement of the experimental class exceeds 93% statistically completeness 75%; (2) The average of the 
experimental class achievement 77.02 statistically better than the control class learning achievement 71.48; (3) there 
is influence between emotional intelligence and learning activities of students toward mathematics learning 
achievement of 60.82%. Expected teacher gives students the opportunity to explore their ability to provide freedom 
of students active in learning so that learning becomes boring for students. 
Keyword : Application, Reciprocal Teaching, Learning Achievement. 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada pembelajaran 
prestasi belajar matematika kelas Ma'arif NU Doro. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Ma'arif 
NU Doro tahun akademik 2014/2015. Teknik Cluster Random Sampling memilih dua kelas X TKJ 2 sebagai kelas 
eksperimen dan X TKJ 1 sebagai kelas kontrol. Variabel penelitian adalah kecerdasan emosi dan aktivitas belajar 
siswa dalam model sebagai variabel bebas Pengajaran resiprokal dan prestasi belajar siswa pada materi logika 
matematika sebagai variabel dependen. Untuk memperoleh data digunakan metode tes, angket, dan observasi. Data 
diolah dengan menggunakan uji kelengkapan, uji beda rata-rata, dan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat diterapkan dengan baik di 
kelas X SMK Ma'arif NU Doro tahun akademik 2014/2015 soal logika matematika. Hal ini ditunjukkan pada (1) 
ketuntasan belajar kelas eksperimen melebihi 93% ketuntasan statistik 75%; (2) Rata-rata pencapaian kelas 
eksperimen 77,02 secara statistik lebih baik daripada prestasi belajar kelas kontrol 71,48; (3) terdapat pengaruh 
antara kecerdasan emosi dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika sebesar 60,82%. Guru yang 
diharapkan memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan mereka untuk memberikan kebebasan 
siswa yang aktif dalam belajar sehingga pembelajaran menjadi membosankan bagi siswa. 
Kata Kunci : Aplikasi, Model pembelajaran Reprocal Teaching, Prestasi belajar 
 
Pendahuluan 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya prestasi belajar matematika siswa baik 
faktor eksternal maupaun internal siswa. Misalnya faktor eksternal dari pembelajaran yang hanya 
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terpusat pada guru yang dapat membuat siswa menjadi jenuh dan pasif dalam pembelajaran. 
Selain itu faktor internal siswa dari kecerdasan emosional siswa yang dapat mempengaruhi 
prestasi bukan hanya kecerdasan intelektual siswa saja. Aktifitas belajar siswa juga dapat 
berpengaruh dalam prestasi belajar siswa itu sendiri. 
 Guru dapat menerapakan model pembelajaran matematika yang lebih menarik dan 
memotivasi siswa agar menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat menjawab permasalahan tersebut adalah pembelajaran 
matematika menggunakan model Reciprocal Teaching 
Model  Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan mengajarkan 
materi kepada teman (Shoimin, 2014:79).  Menurut Palincsar dan Brown (dalam Pratiwi  dan  Ani  
Widayati,  2012:133)  dalam Reciprocal  Teaching,  ditanamkan  empat strategi  pemahaman  
mandiri  kepada  para siswa.  Keempat  strategi  tersebut  adalah merangkum  atau  meringkas  
bahan  ajar (summarizing),  menyusun  pertanyaan  dan menyelesaikannya  (questioning), 
mengklarifikasi  pengetahuan  yang  telah diperoleh  (clarifying),  kemudian memprediksi materi 
selanjutnya (predicting). Strategi  ini  digunakan  untuk mengembangkan  pemahaman  dan 
penguasaan makna teks yang dibaca. 
Dalam Teori Vygotsky mengemukakan bahwa belajar adalah sebuah proses yang 
melibatkan dua elemen penting. Pertama, belajar merupakan proses secara biologi sebagai dasar. 
Kedua, proses secara psikososioal sebagai proses yang lebih tinggi dan esensinya berkaitan 
dengan lingkungan sosial budaya Vigostky dalam Bahrudin (2008:124). Vigostky sangat 
menekankan pentingnya peran interaksi sosial bagi perkembangan belajar seseorang. Belajar 
dimulai ketika seorang anak dalam perkembangan zone promixal, yaitu suatu tingkat yang dicapai 
oleh seorang anak ketika ia melakukan perilaku sosial. Dalam belajar, zone promixal ini dapat 
dipahami pula sebagai celah antara actual development dan potensial development, dimana antara 
apakah seorang anak dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang dewasa dan apakah seorang 
anak dapat melakukan sesuatu dengan arahan orang dewasa atau kerjasama dengan teman sebaya.  
Relevansi teori Vygotsky dengan penelitian ini adalah pembelajaran dalam penelitian ini 
sama dengan teori Vygotsky yaitu tentang Konsep Scaffolding  yaitu guru sebagai scaffolding 
dalam pembelajaran dan siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu ada Teori lain 
yang relevan dengan pembelajaran ini yaitu teori Bruner, teori belajar bruner ini berkaitan juga 
dengan penelitian yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk menemukan pemahaman sendiri dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. 
Hal ini bertujuan untuk mengubah tingkah laku siswa untuk lebih mandiri dan  aktif dalam 
pembelajaran. 
Teori Gagne juga memiliki kaitan dengan pembelajaran yang dilakukan peneliti yaitu 
dalam proses pembelajaran, peneliti mengamati hasil belajar siswa yaitu pengaruh kecerdasan 
emosional dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil 
belajar. Dalam pembelajaran Reciprocal Teaching siswa didorong untuk bisa mandiri dalam 
belajar sehingga akan menumbuhkan kecerdasan emosional siswa yang lebih baik serta aktifitas 
belajar siswa meningkat. 
Pemilihan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat mencapai kualitas pendidikan 
yang dirancang dalam kurikulum. Dewi, dkk (2014:5) dalam penelitianya menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran  Reciprocal Teaching dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching dapat dijadikan sebagai salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan di SMA/SMK.  
Tujuan utama dalam penelitian ini mengetahui penerapan model pembelajaran Reciprocal 
Teaching terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Ma’arif NU Doro. Deskripsi 
tujuan utamanya adalah agar dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching prestasi belajar siswa pada kelas X TKJ 2 mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), prestasi belajar siswa X TKJ 2 yang menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional, dan melihat pengaruh dari kecerdasan emosional dan aktfitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, sedangkan metode yang diambil adalah eksperimen dan 
korelasi. Sedangkan untuk metode penelitian eksperimen yang diambil adalah yang Quasi 
Experimental, dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design karena dalam design ini 
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random dan kedua kelompok tersebut 
diberikan pretest-posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Tabel 2.1 
Desain Penelitian 
Kelas Kondisi Awal Perlakuan Tes 
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Eksperimen  Nilai Pretest Model 
pembelaj-
aran 
Reciprocal 
Teaching Tes 
Evaluasi Kontrol  Nilai Pretest Model 
Pembelaja-
ran 
Konvensio-
nal 
    (Syahroni, 2015: 61) 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Ma’arif NU Doro tahun pelajaran 2014/2015, 
yang berjumlah 4 kelas yaitu kelas X TKJ 1, X TKJ 2, X TSM 1, X TSM 2. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan Cluster random sampling untuk 
menemukan kelas eksperimen, kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas X TKJ 2 sebagai kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching sedangkan kelas VIII D sebagai kelas kontrol 
mengunakan model konvensional. Instrumen dalam penelitian ini adalah 
1. Silabus 
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran tertentu yang 
mencakup Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. Silabus yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus kurikulum KTSP 2006.  
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Menurut Munthe (2009 : 200) dalam (Munaya, 2014:55) mengemukakan bahwa Rencana 
pelaksanaan pembelajaran adalah recana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
RPP kurikulum KTSP 2006. 
3. Tes Prestasi Belajar 
Tes prestasi belajar ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching dan model 
konvensional. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar soal pretes 
dan posttes. Bentuk tes prestasi belajar dalam penelitian ini adalah tes essay.  
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4. Angket atau Kuesioner Kecerdasan Emosional 
Instrumen angket dalam penelitian ini adalah sejumlah pernyataan tentang kecerdasan 
emosional siswa pada materi logika matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching. Aspek-aspek kecerdasan emosional penelitian ini adalah Goleman 
(2002:58) dalam (Syahroni, 2015:47). 
Tabel 3.2  
Aspek-aspek Kecerdasan emosional 
 
No Aspek 
1 Mengenali Emosi 
2 Mengelola Emosi 
3 Memotivasi diri sendiri 
4 Mengenali Emosi Orang lain 
5 Membina Hubungan dengan 
Orang lain 
 
5. Lembar Pengamatan Aktifitas Belajar 
Lembar pengamatan ini diisi oleh observatory pada setiap kegiatan pembelajaran dengan cara 
member tanda pada kolom  tempat peristiwa muncul. Sementara itu lembar pengamatan 
aktifitas siswa digunakan untuk mengetahui perkembangan aktifitas belajar siswa pada 
kegiatan pembelajaran yang dikenai model pembelajaran Reciprocal Teaching. Aspek-aspek 
aktifitas penelitian ini diambil dari Hamalik (2010) dalam (Syahroni, 2015:49) 
Tabel 3.3  
Aspek-aspek Aktifitas Belajar Siswa 
No Aspek Keaktifan  Indikator 
1.  Visual activities 1.1 Membaca materi pembelajaran 
1.2 Memperhatikan materi yang 
dijelaskan guru di depan kelas 
1.3 Memperhatikan materi yang 
dijelaskan teman. 
2.  Oral activities 1.4 Menanyakan tentang materi 
atau soal yang belum dipahami 
atau dimengerti  
1.5 Menyampaikan atau 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
1.6 Menyimpulkan Materi yang 
dibahas 
1.7 Berpartisipasi dalam diskusi  
3.  Listening activities 1.8 Mendengarkan tujuan 
pembelajaran  
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No Aspek Keaktifan  Indikator 
1.9 Mendengarkan konfirmasi dan 
saran dari guru 
1.10 Mendengarkan materi yang 
akan dipelajari selanjutnya 
4.  Writing activities 1.11 Menulis atau mencatat materi, 
soal, dan pertanyaan.  
1.12 Menulis atau mencatat hasil 
diskusi 
1.13 Membuat rangkuman tentang 
materi yang telah dipelajari 
5.  Mental activities 1.14 Memecahkan permasalahan 
dalam soal  
1.15 Siswa menganalisis 
permasalahan dalam soal yang 
diberikan oleh guru  
1.16 Menganalisis permasalahan 
dalam soal  dengan dengan 
memprediksi soal 
1.17 Siswa menanggapi hasil 
diskusi dan presentasi. 
 
6.  Emotional 
activities 
1.18 Tenang dalam pembelajaran 
1.19 Berani menyampaikan 
pendapat 
7.  Motor Acivities 1.20 Membentuk kelompok dengan 
cepat 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan data awal kelas eksperimen (kelas X TKJ 
2) diperoleh simpulan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan 
hasil penelitian uji normalitas kelas kontrol (kelas X TKJ 1) diperoleh simpulan sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis dari data awal 
diperoleh simpulan bahwa varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 
Sedangkan rata-rata prestasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.  
Berdasarkan hasil analisis  data akhir kelas eksperimen (X TKJ 2)  diperoleh simpulan 
nilai prestasi belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan hasil 
perhitungan kelas kontrol (X TKJ 1)  diperoleh simpulan nilai prestasi belajar kelas kontrol 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis diperoleh simpulan bahwa varians prestasi 
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belajar siswa pada kelas eksperimen sama dengan varians prestasi belajar siswa pada kelas 
kontrol atau dapat dikatakan homogen. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas eksperimen = 1,984 dan 
𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64 maka 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,729) > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,64)  maka 0H  ditolak. Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa nilai tes prestasi kelas eksperimen kelas eksperimen 
mencapai ketuntasan secara individual.  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung = 3,269 dan ttabel = 1,989. Dengan demikian 
thitung (3,618) > t(0,05;81) (1,9891), karena  titung > ttabel maka H0 ditolak yang berarti bahwa rataan 
kedua sampel berbeda. Jika dilihat dari rata-rata sampel, yaitu rata-rata prestasi belajar kelas 
eksperimen sebesar 77,02  dan rata-rata prestasi belajar kelas kontrol sebesar 71,48 maka 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
rata-rata prestasi belajar kelas kontrol.  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda diperoleh nilai 𝑏0 = −17,62 , 𝑏1 = 0,795 
dan 𝑏2 = 0,334. Sehingga persamaan regresi linear sederhana ?̂? = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2= ?̂? =
−17,62 + 0,795𝑋1 + 0,334𝑋2. Artinya jika nilai kecerdasan emosional dan aktifitas belajar 
1 satuan maka nilai prestasi belajar siswa akan bertambah 0,795 dan 0,334. Dari hasil 
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh koefisien determinasi sama dengan 0,6082. Hal 
ini berarti besar pengaruh motivasi dan aktifitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa 
adalah 60,82%, sedangkan 39,18% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
2. Pembahasan 
Data postest diperoleh bahwa ketuntasan prestasi belajar siswa melalui model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dapat mencapai KKM yaitu 70 dengan ketuntasan belajar 
lebih dari 75% dari jumlah siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis uji ketuntasan 
yang menunjukkan ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen yang mencapai KKM ada 40 
siswa dari 43 siswa, ini berarti lebih dari 75% jumlah siswa dikelas eksperimen. Dikatakan 
tuntas karena pada model pembelajaran Reciprocal Teaching ini siswa diharuskan 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan menemukan konsep dalam materi 
pembelajaran, sehingga membuat siswa menjadi lebih termotivasi untuk aktif dalam 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian juga diperoleh bahwa rata-rata prestasi belajar siswa kelas 
eksperimen lebih baik dari rata-rata prestasi belajar siswa kelas kontrol. Hal tersebut terlihat 
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dari hasil analisis uji beda dua rata-rata yang menunjukkan bahwa thitung (3,618) > t(0,05,81) 
(1,989). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai tes prestasi kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan rata-rata nilai tes prestasi kelas kontrol.  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh kecerdasan emosional siswa dan aktifitas belajar 
terhadap prestasi belajar siswa, maka dilakukan uji regresi linear ganda. Berdasarkan analisis 
tersebut diperoleh bahwa kontribusi atau sumbangan model pembelajaran Reciprocal 
Teaching terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah sebesar 60,82%, sedangkan 
sisanya sebesar 39,18% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh kecerdasan emosional siswa dan aktifitas belajar siswa yang 
diterapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap prestasi belajar matematika 
siswa. 
Dalam Teori Vygotsky  dalam Bahrudin (2008:48) mengemukakan bahwa belajar 
adalah sebuah proses yang melibatkan dua element penting. Pertama, belajar merupakan proses 
secara biologi sebagai dasar. Kedua, proses secara psikososioal sebagai proses yang lebih 
tinggi dan esensinya berkaitan dengan lingkungan sosial budaya Vigostky dalam Bahrudin 
(2008:124). Vigostky sangat menekankan pentingnya peran interaksi sosial bagi 
perkembangan belajar seseorang. Belajar dimulai ketika seorang anak dalam perkembangan 
zone promixal, yaitu suatu tingkat yang dicapai oleh seorang anak ketika ia melakukan 
perilaku sosial. Dalam belajar, zone promixal ini dapat dipahami pula sebagai celah antara 
actual development dan potensial development, dimana antara apakah seorang anak dapat 
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang dewasa dan apakah seorang anak dapat melakukan 
sesuatu dengan arahan orang dewasa atau kerjasama dengan teman sebaya.  
Relevansi teori Vygotsky dengan penelitian ini adalah pembelajaran dalam penelitian ini 
sama dengan teori Vygotsky yaitu tentang Konsep Scaffolding  yaitu guru sebagai scaffolding 
dalam pembelajaran dan siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu ada Teori lain 
yang relevan dengan pembelajaran ini yaitu teori Bruner, teori belajar bruner ini berkaitan juga 
dengan penelitian yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan pemahaman sendiri dengan menggunakan model Reciprocal 
Teaching. Hal ini bertujuan untuk mengubah tingkah laku siswa untuk lebih mandiri dan  aktif 
dalam pembelajaran. 
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Teori Gagne juga memiliki kaitan dengan pembelajaran yang dilakukan peneliti yaitu 
dalam proses pembelajaran, peneliti mengamati hasil belajar siswa yaitu pengaruh kecerdasan 
emosional dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil 
belajar. Dalam pembelajaran Reciprocal Teaching siswa didorong untuk bisa mandiri dalam 
belajar sehingga akan menumbuhkan kecerdasan emosional siswa yang lebih baik serta 
aktifitas belajar siswa meningkat. 
 
Kesimpulan  
Simpulan yang didapat bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching yang diterapkan 
pada siswa kelas X TKJ SMK Ma’arif NU Doro untuk materi logika matematika baik pada 
proporsi ketuntasan belajar matematika siswa telah mencapai 75% dari jumlah siswa maupun 
rata-rata prestasi belajar matematika siswa lebih baik daripada siswa yang diberi pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Konvensional. 
Selain itu ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching yaitu kecerdasan emosional 
dan aktivitas belajar siswa yang berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. 
 
Implikasi 
Pembelajaran pembelajaran Reciprocal Teaching membuat siswa lebih memahami materi 
pembelajaran karena siswa menjadi aktif dalam pembelajaran karena siswa ditunjuk sebagai guru 
siswa dalam penyampaian materi. Keaktifan siswa dalam pembelajaran tersebut dapat mendorong 
siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan nilai prestasi belajara 
mereka dalam mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM). 
Penerapan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching diharapkan membawa 
pengaruh yang baik. Guru dapat menambah pengalaman baru dalam cara pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran dan alat peraga yang lebih menarik. Sedangkan siswa 
dapat lebih memahami materi logika matematika, serta mampu memperbaiki hasil 
 belajar siswa.  
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Saran 
Saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Guru diharapkan menerapkan Pembelajaran Reciprocal Teaching kedalam materi yang lain 
agar dapat meningkatkan prestasi Belajar siswa. 
2. Guru diharapkan memberi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi kemampuannya dengan 
memberi kebebasan siswa aktif dalam pembelajaran agar pembelajaran menjadi tidak 
membosankan bagi siswa. 
3. Guru seharusnya bisa mengelola kelas sehingga kelas menjadi nyaman bagi siswa dan guru 
agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan bagi pembelajaran. 
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